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ABSTRAK

Harga makanan yang lebih mahal dibandingkan dengan harga pasaran

sering terjadi di suatu objek wisata. Seringkali terjadi perbedaan harga yang

diterapkan oleh para penjual kepada para pembeli. Terjadinya penaikan harga

makanan di suatu objek wisata sehingga menjadikan harga lebih mahal

dibandingkan dengan harga pasaran oleh sebagian besar orang sudah dianggap

sebagai sesuatu yang wajar. Sesuatu yang dianggap sebagai hal yang wajar belum

tentu benar menurut Syari’at Islam. Dalam jual beli, Islam telah menetapkan

aturan-aturan hukumnya, baik mengenai rukun, syarat maupun objek jual beli

yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan. Nabi menghimbau agar

dalam akad jual beli, harga disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran.

Dengan melihat realita di atas, penyusun tertarik untuk meneliti hal

tersebut dengan objek penelitian di objek wisata Pantai Pangandaran dengan

rumusan pokok masalah: apa saja yang menjadi faktor penyebab penaikan harga

makanan di objek wisata Pantai Pangandaran? dan bagaimana tinjauan hukum

Islam terhadap mekanisme penaikan harga makanan di objek wisata Pantai

Pangandaran?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat

penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yakni dengan penelitian ini penyusun

mengevaluasi lalu memberikan penilaian terhadap realita yang ada di lapangan

dengan menggunakan pendekatan normatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hukum yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa faktor penyebab penaikan harga makanan di objek wisata

Pantai Pangandaran adalah naiknya jumlah permintaan pada saat musim liburan

sehingga momentum tersebut dijadikan para pedagang untuk melakukan strategi

dagang mereka guna mendapatkan keuntungan yang lebih besar yang tujuannya

untuk menutupi penghasilan mereka yang cenderung kurang pada hari-hari biasa

agar mereka tidak mengalami kerugian dalam usahanya. Mekanisme penaikan

harga makanan di objek wisata Pantai Pangandaran sesuai dengan teori hukum

permintaan dan berdasarkan pada metode penetapan harga berbasis permintaan

dan laba, menurut hukum Islam hal tersebut sah atau diperbolehkan. Adapun

penaikan harga makanan terlampau tinggi yang dilakukan oleh para pedagang

yang sebagian besar berasal dari luar daerah Pangandaran, hal tersebut tidak

diperbolehkan karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah dalam hukum

Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب bā’ b be

ت tā’ t te

ث sā ś es (dengan titik di atas)

ج jīm j je

ح hā’ h ha (dengan titik di bawah)

خ khā’ kh ka dan ha

د dāl d de

ذ zāl ź zet (dengan titik di atas)

ر rā’ r er

ز zai z zet

س sīn s es

ش syīn sy es dan ye

ص sād ş es (dengan titik di bawah)

ض dād d} de (dengan titik di bawah)

ط tā’ ţ te (dengan titik di bawah)

ظ zā’ z} zet (dengan titik di bawah)

ع 'ain ‘ koma terbalik di atas

غ gain g -

ف fā’ f -
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ق qāf q -

ك kāf k -

ل lām l -

م mīm m -

ن nūn n -

و wāwu w -

ھـ ħā h -

ء hamzah ‘ Apostrof

ي yā’ y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

ةاحمد یّ  ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbūtah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

جما عة ditulis jamā’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:

كرا مة الا و لیا ء ditulis karāmatul-auliyā’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnya.

F. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan yā mati ditulis ai

بینكم ditulis bainakum
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2. Fathah dan wāwu mati ditulis au

قول ditulis Qaul

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof (ʻ)

اانتم ditulis A’antum

مؤ نث ditulis Mu’annaś

H. Kata sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

القران ditulis Al-Qur’ān

القیا س ditulis Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

السما ء ditulis As-samā’

الشمس ditulis Asy-syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya

ذوى الفروض ditulis Żawi al-fuŕūd

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

اھل السنة ditulis Ahl as-Sunnah

شیخ الا سلا م ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām
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MOTTO

“Dalam hidup kamu harus ingat kalau kamu lebih berani

dari yang kamu duga, lebih kuat dari yang kamu tahu,

dan lebih pintar dari yang kamu pikirkan”.

(Darwis Tere Liye)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang

berkodrat hidup dalam masyarakat. Disadari atau tidak untuk mencukupi

kebutuhan hidupnya, manusia selalu berhubungan satu sama lain. Pergaulan hidup

tempat setiap orang melakukan kegiatan dalam hubungannya dengan orang lain

disebut muamalah.1

Dalam pergaulan hidup ini, setiap orang mempunyai kepentingan

terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan

kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang selalu wajib diperhatikan orang lain

dan dalam waktu yang sama pula memikul kewajiban yang harus ditunaikan

terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban ini diatur dengan kaidah-kaidah

hukum guna menghindari terjadinya bentrok antara berbagai kepentingan. Salah

satu aspek muamalah yang cukup penting dan dapat dilakukan setiap manusia

sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah jual beli,

sebagaimana telah difirmankan oleh Allah dalam al-Qur’an:

2...لربواواحل الله البیع وحرم ا...

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: UII Press, 1993), hlm. 7.

2 Al-Baqarah (2): 275.
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Ayat al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa setiap muslim diperbolehkan

untuk melakukan segala bentuk perdagangan atau jual beli asalkan tidak

mengandung unsur riba di dalamnya, karena riba itu sendiri diharamkan. Dalam

jual beli tidak boleh menggunakan cara yang salah sebagaimana firman Allah

dalam al-Qur’an yaitu:

عن با طل الاّ ان تكو ن تجا رة كلو ا امو الكم بینكم با لیاایھّا الذین امنو الا تأ

3...تراض منكم

Ayat al-Qur’an tersebut menjelaskan prinsip penting tentang jual beli

atau perdagangan yang harus berdasarkan kerelaan dari kedua belah pihak. Yang

disebut dengan perdagangan merupakan sebuah proses dimana terjadi pertukaran

kepentingan sebagai keuntungan tanpa melakukan penekanan yang tidak

dihalalkan atau tindakan penipuan terhadap kelompok lain. Tidak boleh ada suap

atau riba dalam perdagangan.4

Dalam jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya,

baik mengenai rukun, syarat maupun jual beli yang diperbolehkan ataupun yang

tidak diperbolehkan. Nabi menghimbau agar dalam akad jual beli penetapan harga

disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran.

Harga yang dibentuk oleh pasar memiliki dua sisi, yakni permintaan dan

penawaran. Harga yang dibentuk murni berdasarkan permintaan dan penawaran

dan tidak ada batas minimal maupun batas maksimal dalam penetapan harga. Pada

3 An-Nisa’ (4): 29.

4 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari’ah), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 444-445.
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waktu-waktu tertentu, harga pasar menghasilkan harga yang fluktuatif atau tidak

mencerminkan harga yang sesungguhnya.5

Islam pada dasarnya juga menganut kebebasan terkait, maksudnya yaitu

kebebasan dalam melakukan transaksi dengan tetap memegang nilai-nilai

keadilan, ketentuan agama dan etika. Oleh karena itu, Islam melarang jual beli

yang di dalamnya terdapat transaksi yang mengandung unsur garar yang

berakibat keuntungan di satu pihak dan kesewenang-wenangan serta penindasan

di pihak lain.

Dalam hal ini, yang akan penyusun teliti terkait dengan jual beli

makanan di objek wisata Pantai Pangandaran. Makanan adalah bahan, biasanya

berasal dari hewan atau tumbuhan, dimakan oleh makhluk hidup yang bisa berupa

cairan untuk memberikan tenaga dan nutrisi. Cairan yang dipakai untuk maksud

ini sering disebut minuman, tetapi kata 'makanan' juga bisa dipakai.6

Makanan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah jenis makanan yang

biasa diperdagangkan di warung-warung sekitar objek wisata Pantai Pangandaran

oleh pedagang yang letak warungnya terkonsentrasi di area pantai. Di antaranya

yaitu makanan ringan, seperti biskuit, roti, dan makanan kemasan lainnya.

Adapun minuman yang biasa dijajakan di sekitar objek wisata Pantai

Pangandaran, di antaranya air mineral, minuman bersoda, dan minuman kemasan

lainnya. Selain itu, adapula makanan dan minuman yang diproduksi sendiri oleh

para pedagang seperti seafood, nasi goreng, es kelapa muda, dan makanan serta

minuman lainnya.

5 Sunaryo, Ekonomi Manajerial (Jakarta: Erlangga, 2001), hlm. ix.

6 “makanan”, http://id.wikipedia.org/wiki/makanan, diakses pada tanggal 9 Maret 2014.
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Jika melihat praktik di lapangan, menurut penyusun terdapat

penyimpangan terhadap hukum Islam dalam jual beli makanan yang terjadi di

objek wisata Pantai Pangandaran. Pada saat musim liburan tiba, harga yang

ditetapkan oleh penjual lebih mahal dari harga pasaran dan mereka menetapkan

adanya perbedaan harga bagi pembeli, yaitu antara pembeli yang merupakan

wisatawan yang berasal dari luar daerah Pangandaran dengan wisatawan yang

berasal dari daerah Pangandaran dan sekitarnya. Dari hal tersebut sudah

menggambarkan adanya diskriminasi.

Dalam transaksi jual beli yang ada, harga sebuah makanan mengalami

kenaikan sesuai dengan kehendak para penjual. Sebagai salah satu contoh

misalnya saja harga satu botol air mineral seharga Rp. 3.000,- akan dijual kepada

para wisatawan dengan harga Rp. 4.000,- s.d Rp. 5.000,-. Begitu juga dengan

harga minuman lainnya dan makanan-makanan ringan akan mengalami penaikan

harga sekitar seribu rupiah sampai dengan dua kali lipat harga pasaran pada

umumnya. Namun tetap diberlakukan harga yang sesuai dengan harga pasaran

apabila yang menjadi pembeli adalah wisatawan setempat.7

Selain itu, harga yang ditetapkan oleh pedagang yang berasal dari luar

daerah Pangandaran akan mengalami kenaikan yang jauh lebih tinggi. Misalnya

saja harga satu porsi nasi goreng untuk para wisatawan setempat sekitar Rp.

12.000,- sedangkan untuk wisatawan luar bisa mencapai Rp. 35.000,-.8

7 Wawancara dengan Ibu Nina Suarti, pedagang, pada tanggal 23 Januari 2014.

8 Wawancara dengan Bapak Tapsir Rusdiana, wisatawan, pada tanggal 23 Januari
2014.
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Harga yang lebih mahal di suatu objek wisata dibandingkan dengan

harga pasaran memang oleh sebagian besar orang sudah dianggap sebagai sesuatu

yang wajar. Akan tetapi menurut penyusun, sesuatu yang wajar belum tentu benar

menurut Syari’at Islam.

Prinsip Islam tentang usaha pengaturan ekonomi sangatlah ketat, seperti

larangan praktek penipuan, ketidakjujuran, kecurangan, pemerasan, pemberian

harga yang tidak wajar karena mengetahui pembeli benar-benar merasa

membutuhkan barang yang hendak dibeli, atau karena suatu hal barang tersebut

langka di pasaran. Ketentuan ini dimaksudkan supaya pelaku ekonomi dalam

menjalankan usahanya berada dalam batas-batas yang ditentukan oleh syariah,

sehingga semua pihak tidak dirugikan, dan terciptanya kemaslahatan bagi

manusia.

Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, maka penyusun

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat permasalahan

mengenai tinjauan hukum Islam terhadap penaikan harga makanan studi di objek

wisata Pantai Pangandaran.

B. Pokok Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, ada

beberapa permasalahan mendasar yang akan diteliti penyusun, yaitu:

1. Apa saja yang menjadi faktor penyebab penaikan harga makanan di

objek wisata Pantai Pangandaran?
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme penaikan

harga makanan di objek wisata Pantai Pangandaran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya penaikan

harga makanan di objek wisata Pantai Pangandaran.

b. Untuk menjelaskan hukum Islam tentang mekanisme penaikan harga

makanan yang terjadi di objek wisata Pantai Pangandaran.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat pedagang khususnya

di objek wisata Pantai Pangandaran mengenai teori-teori penetapan

harga menurut hukum Islam, dan diharapkan dengan teori tersebut,

para pedagang akan menyesuaikan diri secara nyata dengan adanya

hukum yang telah ditetapkan.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan informasi

bagi pemerintah atau pengelola objek wisata Pantai Pangandaran

dalam membuat kebijakan tentang penetapan harga dan terhadap

adanya praktik penaikan harga makanan di objek wisata Pantai

Pangandaran.

c. Untuk memberikan wacana kepada semua pihak yang mempelajari

kasus yang serupa dengan penaikan harga makanan di suatu objek

wisata.
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D. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran kepustakaan yang telah penyusun lakukan ke

berbagai sumber, berbagai pembahasan dan kajian tentang wacana jual beli secara

luas telah banyak disajikan. Mengungkap hal jual beli tak pernah lepas dari

interaksi sesama manusia. Dalam hal ini penyusun berkeyakinan bahwa kasus

yang terjadi di objek wisata Pantai Pangandaran belum pernah diangkat dalam

skripsi lain. Guna mendukung penelitian ini penyusun melakukan penelusuran ke

berbagai literatur yang ada, antara lain:

Buku Konsep Ekonomi Islam (Suatu Pengantar) karya Heri Sudarsono

(2004), dijelaskan mengenai konsep permintaan dan penawaran yang berpengaruh

dalam penetapan harga baik dalam perspektif sekuler ataupun perspektif Islam.

Selain buku di atas, terdapat skripsi yang memberikan bahasan yang

hampir serupa. Skripsi Teguh Arifiyanto (2004) yang berjudul “Penetapan Harga

Makanan di Kantin Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran Yogyakarta dalam

Perspektif Hukum Islam”, dijelaskan bahwa penetapan harga makanan yang

dilakukan di kantin putra tersebut menyimpang dari salah satu prinsip penetapan

harga, yaitu adanya perubahan harga yang tidak menentu dan tidak disesuaikan

dengan kualitas makanan. Makanan yang ada di kantin tersebut sebagian sudah

tidak layak untuk dikonsumsi (kadaluarsa) tetapi masih tetap dipasarkan.9

Skripsi Dessy Rosita (2009) yang berjudul “Perspektif Hukum Islam

Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Tiket tarif lebaran Bus Ramayana Jogja-

9 Teguh Arifiyanto, “Penetapan Harga Makanan di Kantin Pondok Pesantren Sunan
Pandan Aran Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam” .Skripsi Mahasiswa Jurusan Muamalat
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004.
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Palembang Di Yogyakarta Tahun 2008”, membahas tentang penetapan harga tiket

yang ditawarkan oleh agen penjual tiket terlalu tinggi ketika lebaran datang, dan

para agenpun berlomba-lomba untuk memberikan tiket yang lebih mahal

dibanding dengan hari biasa.10

Kajian lain yakni skripsi Ely Nur Jaliyah (2010) yang berjudul

“Pandangan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Dalam Jual Beli di Rumah

Makan Prasmanan Pendowo Limo Jl. Bima Sakti No. 37 Sapen Yogyakarta”,

membahas tentang jual beli makanan yang bertemakan prasmanan dengan

mekanisme para pembeli mengambil sendiri makanan apa yang diinginkan,

banyak ataupun sedikit makanan yang diambil harga pokoknya tetap sama.11

Skripsi Hapsari Ken Palupi (2013) yang berjudul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Penaikan Harga Hewan Qurban Menjelang Hari Raya Idul Adha

(Studi Kasus di Pasar Hewan Imogiri dan Gamping)”, membahas tentang harga

hewan Qurban yang mengalami kenaikan menjelang Hari Raya Idul Adha yang

disebabkan permintaan yang tinggi maka harga akan naik, sesuai dengan hukum

permintaan.12

10 Dessy Rosita, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Tiket
Tarif Lebaran Bus Ramayana Jogja-Palembang Di Yogyakarta Tahun 2008” .Skripsi Mahasiswa
Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009.

11 Ely Nur Jaliyah “Pandangan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Dalam Jual
Beli di Rumah Makan Prasmanan Pendowo Limo Jl. Bima Sakti No. 37 Sapen Yogyakarta”
.Skripsi Mahasiswa Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010.

12 Hapsari Ken Palupi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penaikan Harga Hewan
Qurban Menjelang Hari Raya Idul Adha (Studi Kasus di Pasar Hewan Imogiri dan Gamping)”
.Skripsi Mahasiswa Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2013.
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E. Kerangka Teoritik

Untuk memperoleh jawaban atau suatu kepastian hukum yang tepat dan

benar, diperlukan suatu kerangka teori sebagai landasan dalam membahas dan

menganalisis permasalahan. Skripsi ini akan menganalisis permasalahan

muamalah yang berhubungan dengan penetapan harga jual suatu makanan.

Hukum muamalah adalah hukum yang mengatur tentang hak dan

kewajiban dalam masyarakat untuk mencapai tujuan hukum Islam, meliputi jual

beli, sewa menyewa, dan lain sebagainya. Untuk mencapai tujuan dari hukum

Islam dalam jual beli juga harus memenuhi prinsip-prinsip muamalah dirumuskan

sebagai berikut:

1. Mubah} )مباح(

Dalam hal muamalat (adat atau kebiasaan) yaitu semua hal yang

dibiasakan oleh manusia dalam kehidupan dunia yang mereka perlukan, pokok

asalnya adalah tidak dilarang (mubah atau boleh). Jual beli pada dasarnya

dibolehkan kecuali yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan hadis.

2. ‘An-tara>d}in عن تراض ) )

Asas konsensus (kerelaan) kedua belah pihak yang mengadakan

transaksi jual beli yang menggunakan praktek penetapan harga merupakan hal

yang sangat penting dan utama. Adapun yang dimaksud dengan kerelaan

(rid}a>) adalah kepuasaan dalam melaksanakan sesuatu dan menyukainya,

dan rid}a> merupakan keutamaan dari ikhtiar dengan tidak adanya paksaan,

kekeliruan dan penipuan. Dalam kehidupan bermuamalah, akad (transaksi jual

beli) merupakan kebiasaan (adat) yang paling sering dilakukan oleh manusia
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam sangat memperhatikan agar

penyelenggaraan akad (transaksi) merupakan hasil kemauan bebas yang

timbul dari kerelaan dan mufakat dari kedua belah pihak.

3. Mendatangkan Maslaha>t )مصلحة(

Dalam jual beli, kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran karena

apapun tindakannya harus memberikan manfaat dan menghasilkan maslahat,

dan untuk mencapai sebuah kemaslahatan itu harus memenuhi syarat dan

rukun yang telah ditetapkan oleh hukum Islam serta ditetapkan atas dasar suka

sama suka atau adanya kerelaan dan i’tikad baik di antara kedua belah pihak

sehingga tercapai sistem perekonomian yang sehat dalam masyarakat.

4. Memelihara Nilai Keadilan )العدالة )

Prinsip keadilan merupakan prinsip yang sangat penting dalam hukum

Islam, sehingga keadilan banyak disebut sebagai prinsip dari semua prinsip

hukum Islam. Dalam muamalah, prinsip keadilan mengandung makna bahwa

hubungan perdata tidak boleh mengandung unsur-unsur penipuan, eksploitasi, dan

pengambilan kesempatan pada waktu pihak lain sedang dalam kesempitan. Prinsip

Islam tentang pengaturan ekonomi sangat cermat sebagaimana ketentuannya

dalam melarang praktek penipuan, eksploitasi dan berbagai bentuk usaha lainnya

termasuk jual beli yang mengandung garar, ketentuan itu dimaksudkan agar

perilaku ekonomi bergerak dalam batas-batas yang telah ditentukan syari’at,
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sehingga setiap pihak yang bersangkutan akan merasa tentram, nyaman, terjamin

kemaslahatannya dan pelaksanaan jual beli berjalan dengan prinsip keadilan.13

Rumusan ini bertujuan untuk mengarahkan pada setiap manusia yang

hendak melakukan aktivitas muamalah agar memperhatikan prinsip hukum

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar masing-masing pihak yang bertransaksi tidak

mengalami kerugian (saling menguntungkan).

Di dalam Islam, tiap individu mempunyai hak untuk mendapat perlakuan

yang sama dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai dalam transaksi

ekonomi. Menurut Rachmat Syafe’i, harga merupakan sesuatau yang direlakan

dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang.

Biasanya harga dijadikan sebagai penukar barang yang diridhoi oleh kedua belah

pihak yang berakad.14

Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya pada berbagai

tingkat harga ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Harga barang itu sendiri.

2. Harga barang-barang lain.

3. Biaya produksi.

4. Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut.

5. Tingkat teknologi yang digunakan.15

13 Zarkasyi Abdul Salam dan Oman Faturrahman, Pengantar Ilmu Fiqh, Ushul Fiqh I,
(Yogyakarta: LESFI , 1994), hlm. 116.

14 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 87.

15 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro (Yogyakarta: Yogyakarta: Pustaka LP3ES,
1982), hlm. 85.
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Harga merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu usaha yang

sedang dijalankan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan

diperoleh penjual. Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan

menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang

diperoleh. Tujuan diadakannya penetapan harga antara lain adalah untuk

mendapatkan keuntungan, mempertahankan usahanya agar tidak gulung tikar dan

mempertahankan pembeli.

Dalam menetapkan harga harus mempertimbangkan segala aspek yang

terkait dengan keberhasilan menciptakan suatu produk, seperti biaya produksi, dan

lain-lain. Selain itu juga ada satu aspek yang tidak boleh dilupakan yaitu

menetapkan harga harus didasarkan pada keadilan. Keadilan dalam segala segi

kehidupan, termasuk keadilan dalam menetapkan harga.

Dalam fiqh, penetapan harga harus diserahkan pada mekanisme pasar,

harga harus dibiarkan naik turun secara alami tanpa rekayasa yang merugikan

dalam perputaran ekonomi, sebagaimana yang telah berlaku di Madinah. Suatu

saat, ketika harga-harga barang yang melambung tinggi, umat Islam meminta

Rasulullah umtuk mengintervensi harga (tas’i>r), namun Rasul menolaknya.16

Tas’i>r )تسعیر ) adalah intervensi Negara dalam menentukan harga,

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya, penentuan harga berlandaskan atas asas kebebasan. Harga

yang terbentuk merupakan hasil pertemuan antara permintaan dan

penawaran.

16
Abdul Sami’ Al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2006), hlm. 87.
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2. Dalam kondisi tertentu, pemerintah boleh melakukan intervensi harga,

yakni ketika terjadi penimbunan, adanya kolusi antar penjual, dan lain-

lain.

3. Intervensi yang dilakukan bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi

kehidupan masyarakat.

4. Harga yang ditetapkan harus bersandarkan prinsip keadilan bagi semua

pihak dan tidak ada pihak yang dirugikan.17

Sebagimana keterangan tersebut bahwa pemerintah mempunyai hak dan

kewajiban untuk ikut dalam intervensi harga, maka hal yang harus menjadi

pegangan bagi pemerintah adalah prinsip keadilan, untuk mengupayakan agar

harga tersebut kembali kepada harga yang adil, oleh karena itu perlu adanya suatu

bentuk musyawarah dalam perumusan pembentukan harga dengan suatu ketetapan

sebagai pijakan hukum.

F. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini untuk kesempurnaannya penyusun

menggunakan berbagai metode penelitian yang meliputi:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field

research) yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mencari data

langsung di lapangan tentang penaikan harga makanan di objek wisata

Pantai Pangandaran.

17 Ibid.,
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yakni suatu penelitian

yang bertujuan untuk menjelaskan objek penelitian yang akan diteliti

selanjutnya menganalisa hasil penelitian tersebut dengan menggunakan

prinsip-prinsip hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah

pendekatan normatif, yaitu suatu pendekatan hukum yang digunakan untuk

mengkaji data dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang

sesuai dengan Al-Qur’an, hadis ataupun pendapat para ulama.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penyusunan skripsi agar lebih mudah untuk mengumpulkan data,

maka penyusun menggunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi

Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan secara

langsung ke lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian dan mencatat

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan penyusun teliti.

b. Interview (Wawancara)

Penyusun melakukan pengumpulan data dengan bentuk

komunikasi secara langsung kepada responden yang dapat mewakili dalam

pengambilan data dan disesuaikan dengan pedoman interview

(wawancara). Penyusun juga menggunakan metode wawancara mendalam

(in depth interview), yaitu dengan melakukan uji coba terhadap masalah
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yang diteliti guna mendapatkan data yang lebih akurat dan objektif.

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah penjual

makanan di kawasan objek wisata Pantai Pangandaran, pembeli ataupun

konsumen, baik itu wisatawan sekitar kawasan objek wisata maupun

wisatawan yang berasal dari luar daerah objek wisata Pantai Pangandaran,

dan pengelola objek wisata Pantai Pangandaran.

c. Kuesioner (Angket)

Dalam pengumpulan data, penyusun juga menggunakan angket

untuk melengkapi data dari hasil wawancara yaitu dengan cara

memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini.

5. Analisis Data

Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu pemilihan atau

pemusatan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tiga hal ini

merupakan rangkaian kegiatan analisis data yang saling berkaitan satu

sama lain dan dilakukan secara berurutan.18

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis

kualitatif dengan teknik deduktif, yakni berangkat dari norma-norma

hukum Islam untuk menilai perilaku-perilaku dalam pelaksanaan jual beli

18 Miles, Mathew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber
Tentang Metode-metode Baru), terj. oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia
PRESS, 2009), hlm. 16.
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makanan di kawasan objek wisata Pantai Pangandaran, sehingga

disimpulkan jual beli tersebut sesuai atau tidak dengan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan skripsi lebih sistematis dan terfokus, maka

penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah

yang menjadi pokok dalam perumusan masalah yang akan diteliti, kemudian

pokok masalah merupakan penegasan masalah yang akan diteliti lebih detail yang

dipaparkan pada latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu sesuatu

yang akan dicapai dari penelitian agar memberikan manfaat bagi peneliti maupun

objek yang diteliti, telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang

telah ada dan berkaitan dengan penelitian ini, kerangka teori merupakan kerangka

berpikir yang digunakan penulis untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini,

metode penulisan yang berisi tentang penjelasan langkah-langkah yang akan

ditempuh dalam mengumpulkan data dan menganalisa data, dan yang terakhir

sistematika pembahasan yaitu upaya mensistematiskan dalam penyusunan skripsi

ini.

Bab kedua berisi gambaran umum tentang harga dalam perspektif

hukum Islam . Pertama, membahas tentang pengertian harga. Kedua, membahas

tentang konsep harga yang adil. Ketiga, membahas tentang pengaruh mekanisme

pasar terhadap harga. Keempat, membahas tentang penetapan harga jual yang
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meliputi pendapat ulama tentang penetapan harga, dan kebijakan pemerintah

dalam penetapan harga. Kelima, membahas tentang etika perdagangan Islam.

Bab ketiga berisi gambaran umum dan penaikan harga makanan di objek

wisata Pantai Pangnadaran, berisi sub bab objek wisata Pantai Pangandaran yang

meliputi: keadaan geografis, keadaan demografis, dan profil wisatawan. Sub bab

yang kedua berisi tentang penaikan harga makanan di objek wisata Pantai

Pangandaran.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap penaikan harga makanan di

objek wisata Pantai Pangandaran dengann sub bab faktor penyebab penaikan

harga makanan, dan tinjauan hukum Islam terhadap penaikan harga makanan.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan yang berisi hasil

analisa dari penelitian yang dilakukan penyusun dan saran-saran yang relevan

dengan hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis yang penyusun lakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa faktor penyebab penaikan harga makanan di objek wisata Pantai

Pangandaran adalah sebagai berikut:

a. Naiknya jumlah permintaan pada saat musim liburan dimana tempat

wisata ramai didatangi oleh para wisatawan yang menyebabkan

permintaan terhadap makanan pun mengalami peningkatan dari

permintaan normal.

b. Adanya upaya untuk menambah pendapatan sehingga momentum

liburan dijadikan para pedagang untuk melakukan strategi dagang

mereka guna mendapatkan keuntungan yang lebih besar yang

tujuannya untuk menutupi penghasilan mereka yang cenderung kurang

pada hari-hari biasa agar mereka tidak mengalami kerugian dalam

usahanya.

2. Setelah penyusun melakukan penelitian dan mengkaji tentang penaikan

harga makanan di objek wisata Pantai Pangandaran dengan tinjauan

hukum Islam, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Mekanisme penaikan harga makanan yang terjadi di objek wisata

Pantai Pangandaran sesuai dengan teori hukum permintaan dan
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berdasarkan pada metode penetapan harga berbasis permintaan dan

laba, menurut hukum Islam hal tersebut sah atau diperbolehkan.

b. Adapun penaikan harga terlampau tinggi, hal tersebut tidak

diperbolehkan karena tidak sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah

dalam hukum Islam

c. Perbedaan harga yang dilakukan penjual kepada pembeli merupakan

suatu pelanggaran terhadap etika dalam berjual beli dan prinsip-prinsip

muamalah dimana dalam jual beli keadilan harus ditegakan tanpa

membeda-bedakan pada kalangan atau orang tertentu semata, karena

dalam Islam diajarkan bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama.

B. Saran

1. Untuk para pedagang seharusnya mempunyai daftar harga makanan dan

standar harga yang sama yang diterapkan kepada para pembeli, baik itu

untuk pembeli yang merupakan wisatawan setempat maupun wisatawan

luar daerah Pangandaran agar tidak ada pihak yang merasa diperlakukan

secara tidak adil. Selain itu, penaikan harga harus tetap berdasarkan pada

batas-batas kewajaran yang bisa diterima oleh kedua belah pihak, baik itu

penjual maupun pembeli.

2. Bagi pembeli ada baiknya bertanya dahulu kepada kepada penjual tentang

harga makanan sebelum membeli agar tidak menyesal kemudian. Dan

sebaiknya memperbanyak informasi tentang harga-harga makanan di

objek wisata Pantai Pangandaran.
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3. Untuk pihak pengelola objek wisata seharusnya mengeluarkan kebijakan-

kabijakan dan melakukan tindakan tegas kepada para oknum pedagang

yang cenderung merusak bukan hanya berupa teguran akan tetapi dengan

langkah nyata dengan memberikan sanksi yang bisa menimbulkan efek

jera.
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I

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS

BAB HLM F.N TERJEMAHAN

1 1 2 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.

1 2 3

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling

memakan harta sesama dengan jalan yang bathil (tidak

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar

suka sama suka diantara kamu.

2 21 8
Rasulullah SAW melarang orang kota menjualkan barang

orang desa, dan janganlah saling menaikkan harga barang,

dan janganlah bersaing atas harga dagangan saudara.

2 31 19

Bahwasannya orang-orang ,mengadu kepada Rasulullah,

hnarga-harga( di Madinah) telah me;ambung tinggi, maka

tentulanlah harga bagi kami. Kemudian Rasulullah SAW

bersabda: sesungguhnya hanya Allah yang menentukan

(harga), Maha Menahan, Maha Membentangkan (Maha

Pemberi Rizki) dan aku (Rasulullah) berharap bahwa ketika

aku menghadap Allah dalam kondisi tidak seorangpun dari

kalian yang menuntut kepadaku dengan kedzaliman

mengenai darah dan harta.

4 64 7

Dari Sahabat Hakim r.a berkata: Nabi SAW bersabda: “

Suatu pekerjaan yang baik adalah pekerjaan yang dilakukan

dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur

(baik)”

4 67 9 Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).

4 69 10
Dan kamu sekalian lebih mengetahui tentang urusan
duniamu.
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IV

PEDOMAN WAWANCARA

Pemerintah/Pengelola Objek Wisata

1. Bagaimana pendapat Anda tentang harga-harga makanan di kawasan objek

wisata Pantai Pangnadaran?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penaikan harga

makanan?

3. Bagaimana pendapat pemerintah tentang kenaikan harga makanan tersebut?

4. Adakah campur tangan pemerintah dalam mengatasi hal tersebut?

5. Apakah penaikan tersebut mempengaruhi besar-kecilnya retribusi?

6. Penaikan terjadi pada waktu tertentu atau tergantung pada siapa

pembelinya/bagaimana mekanisme penaikannya?

Penjual

1. Sejak kapan menjadi pedagang di Pangandaran?

2. Bagaimana sistem pengadaan barang/makanan dan apa saja macam

makanan yang dijual?

3. Bagaimana dengan sistem penetapan harga jual makanan tersebut dan

berapa keuntungan yang di ambil?

4. Kapan harga makanan mengalami penaikan? Penaikan terjadi pada waktu

tertentu atau tergantung pada siapa pembelinya/bagaimana mekanisme

penaikannya?

5. Berapa penaikan yang dilakukan?

6. Faktor-faktor yang menyebabakan dan mempengaruhi penaikan harga?
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7. Makanan apa saja yang mengalami penaikan?

8. Siapakah yang menetapakan harga di pasaran?

9. Apakah ada campur tangan dari pemerintah?

10. Ada berapa pembeli setiap harinya? Berasal darimana saja?

11. Adakah perbedaan harga yang ditawarkan kepada pembeli? Bila terjadi

mengapa demikian?

12. Pembeli yang bagaimana pihak pedagang akan membedakan harga?

Pembeli

1. Berasal dari mana?

2. Sudah berapa kali datang ke Pangandaran?

3. Bagaimana pendapat anda tentang harga-harga makanan di objek wisata

Pangandaran?

4. Menurut anda apakah harga yang ditawarkan oleh pihak pedagang terlalu

mahal?

5. Menurut yang anda ketahui apa yang menyebabakan harga mahal atau

tidak sesuai dengan pasaran?

6. Apakah ada usaha untuk menawar harga tersebut?

7. Apakah jika harga makanan yang dibeli kemahalan dapat dikomplain?

8. Apakah menerima dengan harga yang ditawarkan pedagang?

9. Adakah perbedaan harga terhadap setiap pembeli?

10. Jika memang ada, menurut yang Anda ketahui pembeli yang bagaimana

pihak pedagang akan membedakan harga?

11. Jenis makanan apa saja yang mengalami penaikan harga?
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